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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku mandiri anak usia dini 

melalui kegiatan Senam Irama di Kelompok B di SPS APEL 56 Kemuningsari 

Kidul, Jenggawah. Kemandirian merupakan kemampuan anak untuk melakukan 

berbagai aktivitas tanpa bantuan dari orang lain, yang meliputi kemandirian emosi 

dan kemandirian bertindak. Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan bahwa anak-

anak di kelompok ini belum menunjukkan perilaku mandiri yang optimal. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 10 

anak sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi dan dianalisis 

secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan perilaku 

mandiri yang signifikan, dari 30% pada prasiklus menjadi 80% pada Siklus II. 

Intervensi melalui Senam Irama terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku 

mandiri anak, terutama dalam aspek kemandirian emosi dan bertindak. 

Kata Kunci: Perilaku Mandiri, Anak Usia Dini, Senam Irama, Kemandirian 

Abstrak 

This study aims to improve the independent behavior of early childhood children 

through rhythmic gymnastics activities in Group B at SPS APEL 56 Kemuningsari 

Kidul, Jenggawah. Independence refers to the child’s ability to carry out various 

activities without assistance from others, including emotional and behavioral 

independence. Initial observations revealed that children in this group had not yet 

shown optimal independent behavior. This study employs Classroom Action 

Research (CAR) with 10 children as subjects. Data were collected through 

observation and analyzed descriptively. The results showed a significant increase 

in independent behavior from 30% in the pre-cycle to 80% in Cycle II. The 

intervention through rhythmic gymnastics effectively enhanced children's 

independent behavior, particularly in emotional and behavioral independence. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan iAnak iUsia iDini iMenurut iUndang-undang iNomor i20 itahun 

i2003 itentang iSistem iPendidikan iNasional imenerangkan ibahwa iadalah isuatu 

ipembinaan iyang iditujukan ikepada ianak isejak ilahir isampai idengan iusia i6 

itahun iyang idilakukan imelalui ipemberian irangsangan ipendidikan. iPembinaan 

itersebut idilakukan iuntuk imembantu ipertumbuhan idan iperkembangan ijasmani 

iserta irohani iagar ianak imemiliki ikesiapan idalam imemasuki ipendidikan ilebih 

ilanjut.(JDIH iKemendikbud, i2003) 

 Sejalan idengan ihal itersebut iPendidikan iAnak iUsia iDini 

imenurut(YULIANI iNURANI iSUJIONO, i2013) ipada idasarnya imeliputi i 

iseluruh iupaya idan itindakan iyang idilakukan ioleh ipendidik idan iorangtua 

idalam iproses iperawatan, ipengasuhan, idan ipendidikan ipada ianak idengan 

imenciptakan iaura idan ilingkungan, isehingga imemberikan ikesempatan ikepada 

ianak iuntuk imengeksplorasi, imengetahui, idan imemahami ipengalaman ibelajar 

iyang idiperolehnya idari ilingkungan idengan icara imengamati, imeniru, 

ibereksperimen iyang iberlangsung isecara iberulang-ulang iserta imelibatkan 

iseluruh ipotensi i idan i ikecerdasan i ianak. 

 Salah satu cara dalam mengembangkan potensi anak adalah melalui 

Pendidikan Anak Usia Dini. Anak usia 3–5 tahun merupakan masa peka bagi anak, 

di mana anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya pengembangan seluruh 

potensinya. Masa peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan 

psikis yang siap merespons stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa peka 

juga dapat dijadikan sebagai waktu untuk meletakkan dasar pertama dalam 

mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, konsep diri, 

disiplin, kemandirian, seni, moral, dan nilai-nilai agama. Pengertian ikemandirian 

imenurut(Lie, iAnita i& iPrasasti, i2004) iadalah ikemampuan i(kemauan) iuntuk 

imelakukan ikegiatan iatau itugas isehari-hari isendiri idengan isedikit ibimbingan 

iyang isesuai idengan itahapan iperkembangan idan ikapasitasnya iatau isikap iyang 
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iharus idikembangkan iseorang ianak iuntuk ibisa imenjalani ikehidupan itanpa 

iketergantungan ikepada iorang ilain. 

 (Syarifudin, iS., i& iMuhadi, i1993) Berpendapat bahwa senam irama 

adalah perpaduan antara berbagai bentuk gerakan dengan irama yang 

mengiringinya, seperti irama, ketukan, tepukan, nyanyian, musik, dan sebagainya. 

Keindahan bentuk-bentuk gerakan menciptakan variasi gerakan dan kombinasi 

antara berbagai bentuk gerakan dengan irama. I Di SPS Apel 56 Kelompok B, 

Kemuningsari Kidul, Jenggawah, terdapat 10 anak. Berdasarkan pengamatan 

peneliti, tingkat kemandirian anak belum mencapai tahap perkembangan yang 

sesuai. Kemandirian anak mencakup dua aspek utama, yaitu kemandirian emosi dan 

kemandirian bertindak, yang masih belum berkembang secara optimal. Hal ini 

terlihat dari kebiasaan anak yang sering meminta ditemani oleh orang tua, serta 

mengandalkan bantuan orang tua dan guru dalam melaksanakan senam irama. 

Kemandirian emosi tercermin dari kemampuan anak untuk tidak bergantung 

pada bantuan orang lain saat menghadapi suatu masalah. Namun, di lapangan 

ditemukan bahwa anak-anak masih sering membutuhkan bantuan dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang mereka hadapi. Selain itu, kemandirian 

bertindak juga belum terlihat optimal, yang tampak dari kesulitan anak dalam 

mengambil keputusan terhadap permasalahan yang ada. Pada minggu ketiga bulan 

Maret tahun 2024, peneliti melaksanakan praobservasi atau observasi awal. 

Hasilnya menunjukkan bahwa anak-anak masih membutuhkan bantuan dalam 

melakukan kegiatan seperti memakai baju, sepatu, dan topi secara mandiri. 

Permasalahan ini menunjukkan adanya hambatan dalam pengembangan 

kemandirian anak. Selain itu, anak-anak juga cenderung meminta bantuan orang 

tua untuk menyelesaikan aktivitas sehari-hari, yang menegaskan perlunya perhatian 

lebih dalam mendukung pengembangan kemandirian mereka. 

Berangkat idari ipermasalahan iini imaka ikegiatan iSenam iIrama idipilih 

iuntuk imeningkatkan ikemandirian iemosi idan ikemandirian ibertindak ipada 

ianak iKelompok iB idi iSPS iAPEL i56 iKemuningsari ikidul iJenggawah. 

iKemandirian idalam ihal iini imencakup ikemandirian ianak idi iluar imaupun idi 
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idalam ikelas. iDengan idemikian iperlu idilakukan ikegiatan iyang idapat 

imengukur itingkat ikemandirian ianak iyaitu idengan imelakukan iSenam iIrama. 

Berdasarkan ipemaparan idi iatas idapat idiketahui ibahwa idalam iupaya 

imeningkatkan iprilaku imandiri ianak idapat idilakukan imelalui iSenam iIrama. i 

iSenam iIrama idapat imelatih ikemandirian ianak isecara ioptimal. iPeneliti 

imerasa itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian itentang iupaya imeningkatkan 

ikemandirian imelalui iSenam iIrama ipada ianak iKelompok iB idi iSPS iAPEL 

i56 iKemuningsari ikidul iJenggawah. 

 Berdasarkan imasalah idi iatas imaka imasalah ipada ipenelitian iini iadalah 

iBagaimana imeningkatkan iPrilaku imandiri imelalui iSenam iIrama ipada ianak 

iKelompok iB idi iSPS iAPEL i56 iKemuningsarikidul iJenggawah. Berdasarkan 

irumusan imasalah iyang itelah idikemukakan itersebut imaka itujuan idari 

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: iUntuk imeningkatkan iprilaku imandiris 

imelalui iSenam iIrama ipada ianak iKelompok iB idi iSPS iAPEL i56 

iKemuningsarikidul iJenggawah. Upaya iGuru iberdasarkan ipenelitian i(Ningrum, 

i2020) iupaya iyang idilakukan iguru idalam imengembangkan ikemandirian ianak 

iusia idini iadalah idengan ipembiasaan imemberi ikesempatan iuntuk imemilih 

isendiri imotivasi ipenghargaan iserta imemberikan imakanan ibergizi idan 

iaktivitas itubuh iyang isehat. 

Perilaku iadalah isegala ibentuk irespons iatau itindakan iyang idilakukan 

ioleh iindividu isebagai ireaksi iterhadap irangsangan iatau isituasi itertentu idi 

ilingkungannya. iPerilaku idapat ibersifat isadar iatau itidak isadar, ilahiriah iatau 

ibatiniah, iserta idipengaruhi ioleh iberbagai ifaktor, itermasuk ipengalaman, 

ilingkungan, idan ikondisi ipsikologis. iDalam ikonteks ipendidikan, iperilaku 

isering ikali imencerminkan ibagaimana iseorang iindividu, iseperti iseorang ianak, 

imenanggapi idan iberinteraksi idengan iorang ilain, iserta ibagaimana iia 

imengatur idirinya idalam imenyelesaikan itugas iatau imenghadapi isituasi 

itertentu. iPerilaku iadalah imanifestasi idari irespons iindividu iterhadap 

irangsangan iinternal iatau ieksternal iyang iterjadi idalam iberbagai ibentuk 

itindakan iatau ireaksi. iPerilaku imencakup isegala iaktivitas ifisik, imental, 

iemosional, iatau isosial iyang idapat idiamati isecara ilangsung imaupun itidak 
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ilangsung. iDalam ipsikologi, iperilaku idipelajari isebagai ihasil iinteraksi iantara 

ifaktor ibiologis, ipsikologis, idan ilingkungan. iPerilaku idapat idibedakan 

imenjadi ibeberapa ijenis: 

1. Perilaku iSadar idan iTidak iSadar: iPerilaku iSadar iadalah itindakan 

iyang idilakukan idengan ipenuh ikesadaran idan iperencanaan, iseperti 

imemutuskan iuntuk ibelajar iatau ibekerja. iPerilaku iTidak iSadar iadalah 

irespons iotomatis iatau irefleks iyang iterjadi itanpa ipemikiran 

isebelumnya, iseperti iberkedip iatau imenarik itangan iketika iterkena 

ipanas. i 

2. Perilaku iLahiriah idan iBatiniah: iPerilaku iLahiriah iadalah itindakan 

iyang idapat idiamati ioleh iorang ilain, iseperti iberbicara, iberjalan, iatau 

imenulis. i7 iPerilaku iBatiniah iadalah iaktivitas imental iyang iterjadi idi 

idalam idiri iseseorang idan itidak idapat idilihat isecara ilangsung, iseperti 

iberpikir, imerasa, iatau ibermimpi. i 

3. Perilaku iPositif idan iNegatif: iPerilaku iPositif iadalah itindakan iyang 

isesuai idengan inorma isosial idan imembawa imanfaat ibagi idiri isendiri 

iatau iorang ilain, iseperti imembantu iorang ilain iatau imenunjukkan 

isikap idisiplin. iPerilaku iNegatif iadalah itindakan iyang imelanggar 

inorma isosial iatau imerugikan idiri isendiri idan iorang ilain, iseperti 

iberbohong iatau imelakukan ikekerasan. i 

4. Perilaku iAdaptif idan iMaladaptif: iPerilaku iAdaptif iadalah itindakan 

iyang imemungkinkan iseseorang iuntuk imenyesuaikan idiri idengan 

ilingkungan isecara iefektif, iseperti ibelajar iketerampilan ibaru iuntuk 

imengatasi imasalah. 

Perilaku maladaptif adalah tindakan yang menghambat kemampuan 

seseorang untuk berfungsi dengan baik dalam lingkungan, seperti menghindari 

tanggung jawab atau menyakiti diri sendiri. Perilaku anak, khususnya dalam 

konteks pendidikan dan perkembangan, dipengaruhi oleh interaksi dengan 

lingkungan, termasuk orang tua, guru, dan teman sebaya. Perilaku mandiri, yang 

menjadi fokus dalam skripsi Anda, mencakup kemampuan anak untuk mengambil 

inisiatif, bertanggung jawab atas tindakannya, dan mengatasi tantangan tanpa 
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bergantung pada bantuan orang lain. Perilaku ini dapat dikembangkan melalui 

berbagai aktivitas, termasuk kegiatan fisik seperti senam irama, yang tidak hanya 

melibatkan aspek motorik tetapi juga kemampuan kognitif dan emosional anak. 

Sedangkan iPengertian iKemandirian iMenurut (Ardy, i2013) Kemandirian 

adalah kondisi di mana seseorang mampu menjalankan aktivitasnya secara mandiri 

tanpa bergantung pada bantuan orang lain.iKemandirian imenurut i(Astiati, i2013) 

Kemandirian adalah kapasitas atau keahlian yang dimiliki anak untuk menjalankan 

berbagai aktivitas sendiri serta bertanggung jawab atas setiap tindakan yang 

dilakukan tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain. iKemandirian imenurut 

i(Desmita, i2011) iadalah i i ikemandirian iyang iditandai idengan iadanya 

ikemampuan imenentukan inasib ibelajar i i sendiri, ikreatif idan iinisiatif, idapat 

imengatur itingkah ilaku, ibisa ibertanggung ijawab, imampu imenahan idiri ipada 

ikeadaan i idan i ikondisi i iyang i idijalani, i imampu i imembuat i ikeputusan i 

isendiri, i idan imampu imengatasi imasalah itanpa iada ipengaruh idari iorang 

ilain. iPengertian ikemandirian imenurut i(Lie, iAnita i& iPrasasti, i2004) iadalah 

ikemampuan i(kemauan) iuntuk imelakukan ikegiatan iatau itugas isehari-hari 

isendiri idengan isedikit ibimbingan iyang isesuai idengan itahapan 

iperkembangan idan ikapasitasnya i i iatau isikap iyang iharus idikembangkan 

iseorang ianak iuntuk ibisa imenjalani ikehidupan itanpa iketergantungan ikepada 

iorang ilain. 

Kemandirian imenurut iWatson idan iLindgren i(1973) idalam i(Nurhayati, 

i2017)adalah ikemandirian idalam imelakukan ikebebasan iuntuk imengambil 

iinisiatif, imampu imengatasi ihambatan, idapat imelakukan isesuatu idengan 

itepat, isemangat idalam iusaha, idan imampu imelakukan isendiri isegala isesuatu 

itanpa ibantuan iorang ilain. iKemandirian imenurut iBarnadib i(1982) idalam 

i(Nurhayati, i2017) ibahwa ikemandirian imencakup iperilaku idalam ikemampuan 

iberinisiatif idan imengatasi imasalah, imempunyai irasa ipercaya idiri, 

ikemampuan imelakukan isesuatu idengan isendiri itanpa imenggantungkan idiri 

ikepada iorang ilain Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian anak apabila dalam aktivitas atau kegiatan telah mampu bekerja 

sendiri untuk melakukannya dan mampu berpikir sendiri dalam melakukan dan 
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menggunakan kreativitasnya, mampu mengekspresikan gagasan, dan tidak 

tergantung pada orang lain serta mampu banyak berinisiatif. Dengan demikian, 

kemandirian juga harus ada sikap yang menuntut agar kemandirian tersebut dapat 

terwujud yaitu sikap yang percaya diri, bertanggung jawab, dan disiplin. Implikasi 

dari teori kemandirian dalam penelitian ini sangat berpengaruh cukup baik, hal ini 

dapat dibuktikan dengan meningkatnya anak-anak dalam melakukan adanya isu 

atau keadaan atau aktivitas kegiatan yang benar-benar menunjukkan kemandirian 

anak tanpa meminta bantuan dengan orang lain. 

METODE iPENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan (Arikunto, iS., 

i2007). Penelitian tindakan kelas ini adalah salah satu upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan kemandirian melalui Senam Irama. Untuk meningkatkan 

kemandirian anak, peneliti melakukan tindakan perbaikan melalui Senam Irama. 

Kegiatan ini sebagai salah satu cara peneliti untuk mengembangkan kemandirian 

anak melalui Senam Irama. Senam Irama yang diterapkan dalam peningkatan 

kemandirian anak Kelompok B di SPS Apel 56 Kemuningsarikidul Jenggawah, 

diharapkan mampu mewujudkan tingkat kemandirian anak, yang sebelumnya 

pada kegiatan-kegiatan lainnya belum terlihat tingkat kemandiriannya, maka 

dengan diterapkannya Senam Irama tersebut dapat terwujud sesuai pada harapan 

yaitu kemandirian. 

 

 

 

 

 

 

Gambar i1. iSiklus iPTK iMenurut iArukinto, iDkk 
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Masing-masing isiklus iterdiri idari i4 itahap iyaitu i(1) imenyusun irencana 

itindakan; i(2) imelaksanakan itindakan; i(3) imelakukan ipengamatan; i(4) 

imelakukan irefleksi. iPenelitian itindakan ikelas iini idiharapkan imampu 

imemperbaiki ipelaksanaan ikegiatan ibelajar iapapun idan imampu 

imeningkatkan ikemandirian ianak iserta imampu imeningkatkan iprofesional 

iguru isebagai ipendidik itanpa imengesampingkan ikegiatan iyang ilainnya. 

Hasil iPenelitian 

 Berdasarkan ihasil idari iobservasi idan iwawancara iyang idilaksanakan 

ipeneliti imengenai iTingkat ikemandirian ianak ipada ikelompook iB iSPS iApel 

i56 iditemukan isebesar i30% idari itotal ianak imasih ibelum ioptimal idan 

idibawah ilevel iyaitu i80%. Untuk imemulai, ibiasanya ianak isering imeminta 

ibantuan iteman, iguru iatau iorang itua. iHal iini idikarenakan ianak i– ianak idi 

iKelompok iB iSPS iApel i56 isulit imenghafal igerakan iSenam iIrama. iHal iini 

iterbukti isaat iketika ipeneliti imempraktekan iseditikit igerakan iSenam iIrama. 

Masalah ilain iadalah ianak i– ianak imengalami ikesulitan imengkombinasikan 

igerakan itangan idan ikaki isecara ibersama. iPada idasarnya ianak i– ianak 

ikelompok iB iSPS iApel i56 imemiliki igerak iyang ibaik, ihal iini iterlihat iketika 

ianak ibermain ididalam idan idi iluar ikelas. Namun ipada isaat imenirukan 

igerakan iSenam iIrama iAnak imasih ikesulitan iuntuk imengkombinasikan 

igerakan itangan idan ikaki. iContohnya iketikan iGuru imemberikan igerakan 

iberjalan idan imengangkan itangan, imasih ibanyak ianak iyang iberjalan idi 

itempat inamun itidak imengangkat itangan isesuai idengan iirama idan igerakan 

iyang idicontohkan ioleh iguru. 

Pembahasan 

Kemampuan iKemandirian isalah isatu iaspek iyang ipenting iuntuk 

iperkembangan idan ipertumbuhan ianak. iPertumbuhan ianak iusia idini isangat 

ibergantung iKemandirian ibaik idari ikemandirian iemosi idan ibertindak iyang 

idilakukannya. iPenelitian iini imerupakan ipenelitian itindakan ikelas iyang iterdiri 

idari i2 iSiklus iyaitu iSiklus iI idan iSiklus iII. 
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Penelitian iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan ikemandirian ianak-anak 

imelalui ikegiatan isenam iirama idi iKelompok iB iSPS iApel i56, iDesa 

iKemuningsari iKidul. iBerdasarkan ihasil ipengamatan idari iprasiklus ihingga 

isiklus iII, iterjadi ipeningkatan iyang isignifikan idalam ikemampuan ikemandirian 

isiswa. iPada iprasiklus, ibanyak isiswa iyang imasih itergolong i"Belum 

iBerkembang" idan i"Mulai iBerkembang", idi imana imereka imasih isering 

imeminta ibantuan idari iguru iatau iteman idalam imelakukan igerakan isenam 

iirama. iMisalnya, isiswa i1 idan isiswa i2 imenunjukkan itingkat ikemandirian 

iyang isangat irendah ipada itahap iprasiklus, idengan ipersentase ikemandirian 

ihanya isekitar i20-30%. iMereka ikesulitan imengikuti igerakan isenam iirama 

idan isering imembutuhkan ibantuan. Namun, isetelah idilaksanakan isiklus iI, 

isiswa imulai imenunjukkan iperkembangan. iSiswa i1 imisalnya, imengalami 

ipeningkatan ikemandirian imenjadi i50% ipada isiklus iI, idi imana iia imulai ibisa 

imelakukan ibeberapa igerakan isecara imandiri imeskipun imasih imemerlukan 

iarahan. iHal iyang iserupa ijuga iterjadi ipada isiswa ilainnya, iseperti isiswa i3 

idan isiswa i4, iyang imencapai ipersentase ikemandirian imasing-masing i50-60% 

ipada isiklus iI. iMereka imulai imenampilkan iinisiatif idalam imelakukan 

igerakan idan imenunjukkan ikepercayaan idiri iyang ilebih ibaik. 

Pada isiklus iII, ihasil iyang ilebih isignifikan iterlihat. iSebagian ibesar 

isiswa iberada idalam ikategori i"Berkembang iBaik", idengan ipersentase 

ikemandirian imencapai i70-85%. iSiswa i3 imisalnya, imenunjukkan ikemandirian 

iyang itinggi, idengan ipersentase imencapai i85% idi isiklus iII. iIa itidak ihanya 

imampu imelakukan igerakan isecara imandiri, itetapi ijuga imembantu iteman-

temannya idalam imemimpin igerakan isenam. iPeningkatan iini imencerminkan 

iefektivitas ikegiatan isenam iirama idalam imembantu ianak imengembangkan 

ikemandirian, ibaik isecara iemosi imaupun ibertindak. 
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Tabel i7 iHasil iAnalisa iSiklus i1 idan i2 

Keterangan i: 

 : iHasil idari iSiklus i1 

 : iHasil idari iSiklus i2 

Dari ihasil iSiklus i1 ike iSiklus i2 imenunjukkan iadanya iperkembangan iyang 

isignifikan idalam iketerampilan isenam iirama ianak-anak. iPeningkatan iterbesar 

iterlihat ipada ikategori i"berkembang isesuai iharapan," idi imana isebagian ibesar 

ianak iberhasil imeningkatkan iketerampilan imereka. iJumlah ianak iyang ibelum 

iberkembang isepenuhnya ihilang ipada isiklus ikedua, iyang imerupakan iindikasi 

ibahwa imetode ipengajaran idan ibimbingan iyang iditerapkan imulai 

imenunjukkan ihasil iyang ipositif. iNamun, ipenurunan ipada ikategori 

i"berkembang ibaik" ibisa imenjadi ibahan ievaluasi ilebih ilanjut iuntuk 

imemastikan ibahwa isemua ianak idapat iterus iberkembang idengan ioptimal. 

Pada isiklus ipertama, iterdapat i2 ianak i(20%) iyang imenunjukkan 

iperkembangan isesuai iharapan. iIni imenunjukkan ibahwa imeskipun ianak-anak 

iini imulai imemahami idan imengikuti ikegiatan isenam iirama, imereka imasih 

imemerlukan ibimbingan iuntuk imencapai ihasil iyang ioptimal. iSebanyak i5 

ianak i(50%) imenunjukkan iperkembangan iyang ibaik. iAnak-anak iini imampu 

imengikuti igerakan idengan ilancar idan imenunjukkan ipeningkatan iyang 

isignifikan idalam ikemandirian idan iketerampilan imereka. i2 ianak i(20%) 

iberada ipada itahap imulai iberkembang, imenandakan iadanya iawal ikemajuan 

imeskipun ibelum isepenuhnya isesuai iharapan. i1 ianak i(10%) ibelum 
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imenunjukkan iperkembangan iyang iberarti idalam ikegiatan iini, iyang 

imenunjukkan iperlunya iperhatian ilebih idalam ipembimbingan. 

Lebih ilanjut, iteori i(Gardner i& iWeiss, i2011) itentang ikecerdasan 

imajemuk ijuga imendukung itemuan iini. iGardner imenjelaskan ibahwa ikegiatan 

ifisik iseperti isenam iirama idapat imengembangkan itidak ihanya ikecerdasan 

ikinestetik, itetapi ijuga ikecerdasan iemosional idan isosial. iPeningkatan 

ikepercayaan idiri iyang idialami isiswa iselama ikegiatan isenam iirama 

imenunjukkan ibahwa isenam iirama itidak ihanya imelatih ifisik ianak, itetapi ijuga 

imembantu imereka imengembangkan ikemandirian iemosional. iAnak-anak 

imenjadi ilebih imandiri idalam iberpikir idan ibertindak, iyang imerupakan isalah 

isatu iindikator ikeberhasilan idalam imengembangkan ikemandirian ianak iusia 

idini. 

Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilaksanakan idalam idua 

isiklus, idapat idisimpulkan ibahwa ikegiatan isenam iirama iterbukti iefektif 

idalam imeningkatkan ikemandirian ianak ipada iKelompok iB iSPS iApel i56 

idesa iKemuningsari iKidul ikecamatan iJenggawah ikabupaten iJember. 

iPeningkatan iini iditunjukkan ioleh idata iyang iada, idi imana ipada iSiklus iI, 

ihanya i30% idari itotal ipeserta iyang imenunjukkan iperkembangan ibaik, 

isementara ipada iSiklus iII, iangka iini imeningkat imenjadi i80%, imenunjukkan 

ibahwa isebagian ibesar ianak-anak iberhasil imencapai itingkat ikemandirian iyang 

idiharapkan. Pada iSiklus iI, ibeberapa ianak imasih imengalami ikesulitan idalam 

imenirukan igerakan isenam iirama, iterutama idalam imengkoordinasikan igerakan 

itangan idan ikaki. iNamun, imelalui iperbaikan iyang idilakukan ipada iSiklus iII, 

iseperti ipenambahan ifrekuensi idemonstrasi idan ipenjelasan iyang ilebih irinci, 

ianak-anak imulai imenunjukkan ikemajuan isignifikan idalam imengikuti igerakan 

idengan ilebih imandiri idan ipercaya idiri. Keberhasilan ipenelitian iini itidak 

ihanya iterlihat idari ipeningkatan ikemandirian idalam ibertindak, itetapi ijuga 

idalam iaspek ikemandirian iemosi.  
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iAnak-anak iyang isebelumnya icenderung ibergantung ipada iarahan iguru 

imulai imenunjukkan iinisiatif idan ikepercayaan idiri iyang ilebih ibesar idalam 

imelakukan igerakan isecara imandiri. iHal iini imenunjukkan ibahwa isenam 

iirama itidak ihanya imeningkatkan iketerampilan imotorik ianak, itetapi ijuga 

imemperkuat ikemandirian iemosi imereka. Meskipun isebagian ibesar isiswa 

itelah imencapai ihasil iyang idiharapkan, imasih iterdapat i20% isiswa iyang 

ibelum isepenuhnya imencapai itingkat ikeberhasilan iyang idiinginkan. iSiswa-

siswa iini ikemungkinan imembutuhkan ipendekatan ipengajaran iyang ilebih 

iindividual idan imotivasi itambahan iuntuk imeningkatkan irasa ipercaya idiri 

imereka idalam imelakukan igerakan isenam  Secara ikeseluruhan, ipenelitian iini 

imenunjukkan ibahwa isenam iirama imerupakan imetode iyang iefektif iuntuk 

imengembangkan iatau imeningkatkan ikemandirian ianak idalam ibertindak 

imaupun idalam imengelola iemosi ianak iusia idini. 
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